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KATA PENGANTAR
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Puji syukur kehadirat Allah swt. atas nikmat hidayah dan anugrah ilmu
yang terbatas dalam pusaran lautan ilmuNya, schingga kami dapat
menyelesaikan penulisan buku ajar yang betjudul “Kaedah Fikih Ekonomi
Islam”.

Salam dan salawat terkirim kepada Rasulullah Muhammad SAW, nabi
yang mentasbihkan dirinya sebagai “wmm’, namun mampu membawa
peradaban baru dalam kehidupan umat manusia, mencerahkan dunia dengan
ilmu dan peradaban.

Bidang ekonomi syariah kontemporer merupakan medan ijtthad baru.
Bentuk ijtihad baru tersebut adalah dengan lahirnya fatwa-fatwa Dewan
Syariah Nasional (DSN-MUI) sebagai sebuah hasil ijtihad kolektif di bidang
eckonomi syariah yang merupakan jawaban atas permasalahan atau
perkembangan aktivitas ekonomi yang muncul di Indonesia. Sekaligus untuk
merespons permasalahan-permasalahan ekonomi syariah yang muncul pada
ranah empirik

Pergerakan lembaga keuangan syariah, utamanya perbankan syariah yang
sangat progresif menuntut peran ulama melalui institusi DSN-MUI dan DPS
untuk lebih intensif dalam menghadapi problematika dibidang ekonomi dan
keuangan syariah yang tingkat kompleksitasnya juga semakin tinggi

Buku ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa untuk memperdalam
bidang kajian ekonomi dan hukum ekonomi syariah. Kami menyadati bahwa
buku ini tidak akan terbit tanpa bantuan secara ikhlas dari berbagai pihak, baik
secara langsung maupun tidak langsung.

Gowa, September 2023

Penulis



PEDOMAN TRANSLITERASI

A. TRANSLITERASI

1.

Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf sebagai berikut:
b < z 20 f D
t & s Do q T
L& sy - k 4
i oz i roa 1 :d
¥ : ¢ « e m te
kh :¢ b n 1O
d :»2 § b h 1o
© :2 ¢ i W i
R

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ()

2. Vokal dan Diftong
a. Vokal atau bunyi (a), (i), dan (u) ditulis dengan ketentuan:
Vokal Pendek Panjang
Fathah a +
Kastrah i 3
Dammah u -

b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ay) dan (au),

misalnya bayn (O#) dan gawl (J$8).




B. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

1. swt : subh®nah- wata‘tl+

2. saw.  :jallx Allxhu ‘alayhi wa salltm

3. as : alaih al-saltm

4. H. : hijriah

5. M. : masehi

6. SM. : sebelum masehi

7. W. : wafat

8. QS...(.): ... qu’tn surah .... (nomor surat): ayat 4
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BAB

RELEVANSI SYARIAH,
FIKIH, DAN HUKUM ISLAM

Standar Kompetensi:

Mahasiswa mampu menguraikan pengertian, ruang lingkup, dan
perbedaan syariah, fikih, dan hukum islam. Serta harmonisasi fikih dalam
peraturan positif

Kompetensi Dasar:
Mahasiswa dapat memahami:

1. Pengertian fikih, syariah, hukum islam

2. Ruang lingkup dan perbedaannya

3. Klasifikasi Syariah, Fikih, dan Hukum Islam

4. Urgensitas Perkembangan Fikih dalam Kajian Keuangan Modern

5. Formalisasi Fikih dalam Peraturan Perundang-undangan

A. PENGERTIAN SYARIAH, FIKIH, DAN HUKUM ISLAM

Hubungan antara syariat, fikih, dan hukum Islam tidak dapat dilepaskan
satu dengan yang lainnya. Karena ketiga istilah ini bersumber dari norma yang
datang dari Allah swt. Secara Bahasa, syariat berarti jalan yang benar untuk
diikuti atau jalan menuju tempat air minum. Sedangkan secara istilah, syariat
memiliki makna yang luas mencakup aspek fikih, akidah, dan akhlak. Namun
dinamika istilah syariat kemudian dipertautkan dengan hukum Islam.
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KAEDAH FIKIH
DAN RUANG LINGKUPNYA

Standar Kompetensi:
menguraikan Konsep Qawaidh al-Figh al-Iqtishadiyah dan Ruang
Lingkupnya

Kompetensi Dasat:

Mahasiswa dapat memahami:

Pengertian qawaidh figh ekonomi

Ruang lingkup kaedah fikih ekonomi

Fungsi-fungsi kaedah fikih ekonomi

Mendiskusikan pentingnya kaedah fikih dalam sistem eckonomi dan
keuangan syariah

el NS

A. PENGERTIAN

Kaedah fikih memiliki peranan penting dalam memberikan justifikasi dan
argumentasi terhadap masalah fikih yang menjadi ruang lingkupnya. Karena
itu, kaedah fikih sering digunakan sebagai dalil pelengkap untuk menguatkan
dalil primer, yaitu al-Qur’an, hadis, ijma’, dan giyas.

Secara redaksi, kaedah fikih ekonomi Islam terdiri dari tiga suku kata, yaitu
kaedah, fikih, dan ekonomi Islam. Secara literal, kaedah diserap dari Bahasa
arab, yaitu ") — 322" yang berarti dasar dan pondasi. Sedangkan fikih
secara literal diserap dari Bahasa arab, yaitu "3 — 434 — 48" yano berarti
pengetahuan dan pemahaman. Sedangkan kata ekonomi Islam merupakan
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AKAD DAN PERJANJIAN

Standar Kompetensi
Mahasiswa mampu menguraikan Konsep Akad dalam Muamalah dan
Klasifikasi Jenis Akad dalam Sistem Keuangan Syariah

Kompetensi Dasar:

Pengerian akad

Rukun dan syarat akad

Jenis Akad

Produk Lembaga Keuangan Syariah berbasis akad

el NS

A. DEFINISI AKAD DAN PERJANJIAN

Secara bahasa, kata akad diserap dari bahasa Arab, yaitu “agada-ya'gidu-
‘agdan” yang bermakna, ikatan, janji, dan persetujuan. Atau diartikan juga
sebagai tali dan simpul yang mengikat diantara dua pihak yang melaksanakan
akad.

Akad dalam istilah figh diartikan sebagai pertalian ijab atau pernyataan
menawarkan ikatan) dengan kabul (pernyataan menerima ikatan) sesuai
dengan ketentuan syariat (hukum) yang berpengaruh pada obyek akad atau
petjanjian.

Adanya redaksi sesuai dengan ketentuan syariat dalam definisi di atas
dimaksudkan bahwa pihak-pihak yang melaksanakan petjanjian atau akad
dianggap sah secara syariat atau hukum jika perjanjiannya tidak melanggar
ketentuan syariat dan hukum. Seperti akad atau perjanjian yang mengandung
unsur paksaan, kekhilafan, dan penipuan. Sedangkan redaksi yang
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AKAD PENGHIMPUNAN DANA

Standar Kompetensi:
Mahasiswa mampu menguraikan kaedah Fikih dalam Akad Pendanaan

(Wadi’ah dan Mudharabah

Kompetensi Dasar:
1. Sistem Akad pada Perbankan Syariah
. Akad pendanaan dan implementasinya pada produk pendanaan
3. Kaedah Fikih Ekonomi dalam Akad Pendanaan

A. SISTEM AKAD PADA PERBANKAN SYARIAH

Industri keuangan syariah di Indonesia terus berkembang dan mengalami
peningkatan aset dan jumlah nasabah. Industri keuangan syariah di Indonesia
terdiri dari, yaitu, pertama, industri keuangan bank syariah yang meliputi, bank
umum syariah, unit usaha syariah, dan bank pembiayaan syariah. kedua,
industri keuangan oz bank syariah, yang terdiri dari, pegadaian syariah,
asuransi syariah, reksadana syariah, pasar modal syariah, pasar uang syariah,
modal ventura syariah, dana pensiun syariah, dan perusahaan pembiayaan
syariah. kefiga. Lembaga flantropi yang terdiri dari, lembaga pengelolaan zakat,
lembaga pengelolaan wakaf, pengelolaan dana haji. Total aset industri
keuangan syariah Indonesia tahun 2022 telah mencapai Rp. 2.375,84 triliun.

Eksistensi perbankan syariah di Indonesia diakui berdasarkan Undang-
undang Nomor 28 Tahun 2001 Tentang Perbankan Syariah. Awal pertama
kemunculan bank syariah tahun 1992 diakui berdasarkan Undang-undang
Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan. Kehadiran perbankan syariah di
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AKAD PEMBIAYAAN

Standar Kompetensi
Mahasiswa mampu menguraikan konsep Kaedah Fikih dalam akad
pembiayaan

Kompetensi Dasar:

Pembiayaan Jual Beli dan Akad Murabahah
. Kaedah Fikih Tentang Akad Murabahah

3. Kaedah Fikih Tentang Akad Mudharabah

N —

Fungsi lain dari perbankan syariah adalah fungsi investor. Fungsi ini
dioperasionalkan dalam bentuk penyaluran dana pihak ketiga yang
diinvestasikan pada produk giro, tabungan, dan deposito oleh bank syariah
akan diinvestasikan pada zustrument investasi, baik investasi pada sektor riil
maupun di sektor sekunder. Investasi pada sektor riil dalam bentuk penyaluran
pembiayaan yang bersifat konsumtif maupun produktif.

A. PEMBIAYAAN JUAL BELI DENGAN AKAD
MURABAHAH
Salah satu bentuk pembiayaan yang dioperasionalkan pada perbankan

syariah adalah pembiayaan dengan menggunakan mekanisme jual beli berbasis
akad murabahah.
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AKAD SYIRKAH DAN MUSYARAKAH

Standar Kompetensi
Mahasiswa mampu menguraikan konsep Kaedah Fikih dalam akad syirkah
dan musyarakah

Kompetensi Dasar:
Pengertian akad syirkah
Dasar hukum

Jenis akad syirkah
Kaedah-kaedah akad syirkah

el NS

A. PENGERTIAN AKAD SYIRKAH

Secara etimologi al-syirkah diambil dari kata 48 )lie — &L — &)L yang
berarti al-ikbtilath (percampuran) dan persekutuan, yaitu percampuran antara
sesuatu dengan yang lainnya.

Secara terminologi, para ahli fikih berbeda pengertian tentang syirkah
sebagaimana berikut:
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KONSEP RIBA DAN BUNGA

Kompetensi Dasar:
Mahasiswa mampu menguraikan konsep riba dan bunga Serta Kaedah

Fikihnya

—_

A.

Standar Kompetensi:

Mahasiswa dapat memahami:
Pengertian riba dan bunga

Jenis riba dan bunga

Implementasi kaedah fikih dalam riba

PENGERTIAN RIBA DAN BUNGA

Kata riba sering dipadankan dengan kata interest dengan makna bunga.

definisi riba secara etimologi bermakna tumbuh dan berkembang,. 103
Sedangkan dalam peristilahan fikih. Golongan Hanafiyah mengartikan riba
sebagai “penambahan sesuatu harta tanpa dibarengi suatu kompensasi
terhadap transaksi keuangan”. Baik tambahan itu berdasarkan aspek rii yang
disepakati atau hanya bersifat abstraksi (buknz).1%* Definisi ribawi secara baku

103 Wahbah az-Zuhaily, a/-Figh al-Islami wa Adillatubu, (cet. IV; Beirut: Daar al-Fikr, 1997), h.
3697. Riba dengan arti bertambah dan berkembang dapat ditelusuri pada firman Tuhan

surah al-Hajj (22): 5 "&5755 E%a) Z\f.j‘ \.’4,;\5 U;.j 135" kata wa rabat berarti bertambah dan

berkembang.
104 Wahbah az-Zuhaily, a/-Figh al-Islami wa Adillatubu, h. 3698
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Kaedah
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slam

Secara umum, ekonomi dimaknai sebagai suatu cabang ilmu sosial
yang mempelajari perilaku manusia dalam memanfaatkan sumber daya
yang terbatas untuk menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan.
Karena itu, salah satu ruang lingkup ilmu ekonomi mencakup aspek
perilaku produksi, konsumsi, dan distribusi. Sasaran yang akan dicapai
adalah perilaku tersebut menghasilkan kegiatan ekonomi untuk mencapai
kepuasan maksimum. Produsen melakukan aktivitas produksi dengan
tujuan maksimalisasi kepuasan laba dan profit. Konsumen melakukan
aktivitas ekonomi dengan tujuan menggapai kepuasan maksima
dibidang Ketika mengkonsumsi barang dan jasa.

Secara filosofis, disiplin ilmu ekonomi lslam bermuara pada
disiplin ilmu ekonomi umum dan disiplin ilmu muamalah. Kedua disiplin
ilmu ini menjadikan ilmu ekonomi islam memiliki aspek epistimologi
dengan perpaduan dialogis antara konsepsi wahyu dan pengamalan
empiris. Secara ontology, mensinergikan antara dua aspek obyek kajian
secara riil dan konkrit. Sedangkan secara aksiologi, membantu manusia
mewujudkan kesejahteraan ekonomi berbasis kemanfaatan dan
keberkahan, yaitu memberikan kemanfaatan dalam rangka mewujudkan
kebutuhan yang dikelola berdasarkan pertimbangan maslahat untuk
menggapai keberkahan hidup.

Kaedah fikih memiliki peranan penting dalam memberikan
justifikasi dan argumentasi terhadap masalah fikih yang menjadi ruang
lingkupnya. Karena itu, kaedah fikih sering digunakan sebagai dalil

pelengkap untuk menguatkan dalil primer, yaitu al- Qur an, hadis, ljma
dan giyas.
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